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Abstrak
Formulasi Proses Belajar Mengajar Akuntansi Multiparradigma dengan
Pendekatan Hypnoteaching. Pendekatan pembelajaran dengan paradigma tertentu menjadi salah
satu penyebab pembentukan karakter mahasiswa yang kelak akan berpengaruh pada tindak
tanduknya di masyarakat. Positivisme, Interpretisvisme, Kritisisme, dan Posmodernisme
merupakan paradigma yang digunakan dalam pendekatan pembelajaran multiparadigma.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menerapkan hipnometodologi kepada
informan terdiri dari dosen dan mahasiswa. Hipnoteaching diyakini sebagai metode pembelajaran
yang paling efektif dalam melakukan proses belajar mengajardalam hal ini secara khusus ditujukan
pada pembelajaran ilmu akuntansi. Hipnoteaching diformulasikan dengan cara menyandarkan
keyakinan bahwa atas izin Tuhan YME, apapun yang diinginkan oleh manusia dengan usaha
sepenuh hati maka akan dapat terwujud.
Abstract
Formulation of Accounting Multiparadigm Teaching and Learning with
Hypnoteaching. Teaching and learning approach with a particular paradigm has led to the
formation of student character who would affect his behavior in the community. Positivism,
Interpretisvism, Criticism, and Postmodernism are paradigms that are used in the multiparadigm
learning approach. This study used a qualitative method by applying hypnomethodology
tolecturers and students. Hipnoteaching is believed to be the most effective teaching method in the
teaching and learning process, in this case specifically aimed at learning the science of
accounting. Hypnoteaching was formulated in a way that faith is rested with permission from God
Almighty, and that whatever is desired by humanwith wholehearted efforts could be realized.
Kata kunci: Multiparadigma, hipnoteaching, akuntansi
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1. Pendahuluan
Era globalisasi berdampak pada mobilitas sumberdaya ekonomi, kondisi ini mendorong
terciptanya persaingan antar negara menjadi ketat, dan hanya bangsa yang tangguh dan berdaya
saing yang mampu bertahan. Salah satu kunci dalam membentuk bangsa yang tangguh dan
berdaya saing tinggi adalah kualitas sumberdaya manusia. Dosen sebagai pendidik mempunyai
peran dalam menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas. Kesiapan lulusan yang
dimaksudkan tidak hanya kemampuan intelektual tetapi juga kemampuan kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual.
Kurikulum sebagai produk andalan suatu perguruan tinggi menjadi suatu unggulan bagi
setiap calon “peminat” untuk masuk menjadi mahasiswa di salah satu perguruan tinggi tersebut.
Selain kurikulum, jajaran staf pengajar, fasilitas pendidikan (teknologi, perpustakaan, gedung lab),
dan lingkungan akademis juga menjadi alasan “peminat” dalam menentukan perguruan tinggi
tempat ia menimba ilmu pengetahuan. Banyak alasan yang melandasi seseorang untuk kuliah ada
yang disebabkan oleh tuntutan dari institusi, dorongan yang intens dari orang tua, dorongan dari
orang dekat (pacar, istri/suami, sahabat) maupun dari dorongan diri sendiri yang secara sadar
menganggap bahwa pendidikan di perguruan tinggi menjadi  suatu hal yang sangat penting untuk
bekal menghadapi turbulensi kehidupan supaya dapat eksis hidup di masyarakat.
Perkembangan teknologi internet juga menjadi “pelicin” bagi perguruan tinggi untuk
memperkenalkan diri kepada “peminat” untuk dapat diakui sebagai perguruan tinggi yang layak
untuk dijadikan tempat menimba ilmu pengetahuan yang diinginkan. Sehingga “peminat” dapat
melihat profil perguruan tinggi secara detil tanpa harus repot-repot mengeluarkan biaya mahal
untuk langsung pergi ke tempat dimana perguruan tinggi itu berada, apalagi jika perguruan tinggi
tersebut berada di luar batas wilayah negara.
Bagi orang yang memiliki kesempatan dan kemampuan lebih tentunya jelas masih
menganggap bahwa pendidikan tinggi di luar Indonesia menjadi suatu pilihan yang ideal. Padahal
sekarang zaman teknologi internet sudah sangat canggih dan itu memungkinkan kita untuk
menggali semua ilmu pengetahuan dengan gratis apabila kita telah mendapat akses internet.
Mungkin saja banyak orang beranggapan bahwa kalau lulusan luar negeri itu punya keunggulan di
bidang bahasa yang diakui internasional, kematangan pola pikir karena diajar oleh profesor-
profesor yang intens mengupdate ilmu pengetahuan dibidangnya, fasilitas pendidikannya jauh
lebih lengkap, tempat belajarnya yang nyaman, dan kalau pulang ke Indonesia dengan gelar dari
luar negeri lebih ”pede”. Mengapa ini harus terjadi ? padahal Indonesia sebenarnya telah memiliki
sumber daya yang tidak kalah hebatnya daripada orang asing.
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Memang benar kita harus membuka “jendela” untuk dapat melihat keluar, namun
sekarang jendela itu telah ada dimana-mana seperti portal atau kantung ajaib Doraemon. Kita
tinggal keluar rumah sekitar 500 meter sudah menemukan warnet yang menyediakan layanan
Internet atau pergi ke toko buku yang menyediakan buku-buku hebat dari dalam dan luar negeri.
Jadi tidak ada lagi alasan untuk menjadi orang yang terbelakang yang selalu dijajah oleh pemikiran
asing yang belum tentu cocok dengan budaya dan keyakinan yang kita miliki.
Sistem pendidikan yang ditawarkan seringkali mengarahkan kita hanya pada kulit saja,
sehingga dampak sosial yang ditimbulkannya menjadi bias pada saat terjun langsung hidup ke
masyarakat. Masyarakat menjadi alergi kepada orang yang memiliki ilmu lebih karena di
khawatirkan akan “mengeksploitasi negatif” di lingkungan sosial tempat ia berada. Hal ini terlihat
dari banyaknya kasus korupsi yang terjadi di Indonesia yang kebanyakan dilakukan oleh orang
yang memiliki pengetahuan lebih. Kalau rakyat kecil yang “bodoh” mana mungkin dapat korupsi
secara massal dan besar-besaran. Bukannya seperti tikus menggerogoti roti namun sudah seperti
srigala yang mencabik-cabik tubuh mangsanya.
Triyuwono (2007:1) menyatakan “Pendidikan telah mengarahkan kita pada kulit (bukan
pada substansi), mengajak kita untuk melihat keluar (bukan ke jati diri), menyeret kita pada
kalkulasi rasional (bukan pada intuisi), dan mengajarkan kita untuk berorientasi pada hasil (dengan
mengabaikan proses). Kurikulum dirancang sedemikian rupa semata-mata untuk memenuhi
kebutuhan pasar, lupa membentuk karakter manusia yang utuh. Manusia menjadi komoditas, bebas
diperjual-belikan. Ironisnya, kita tidak sadar bahwa manusia telah menjadi alat dari uang, manusia
telah diperalat oleh uang.
Pendapat di atas merupakan suatu pencerahan yang harus disikapi dengan cermat bukan
saja pada tataran konsep atau ide, namun harus diimplementasikan dalam sistem pendidikan di
perDosenan tinggi. Ada 4 point yang dapat ditangkap dari pernyataan tersebut, yakni : (bukan pada
substansi), (bukan ke jati diri), (bukan pada intuisi), dan (dengan mengabaikan proses).
Apabila sistem pendidikan mengarah pada substansi, membentuk jati diri, menggunakan
intuisi dan mementingkan proses dari pada hasil tentunya akan terbentuk insan yang berkualitas
yang mampu mengimbangi pengaruh sistem pendidikan kebanyakan yang hanya mengisi ruang
intelektual dan kurang memahami rasa (emosional) dan spiritual yang kelak berpengaruh pada
perilaku hidup di masyarakat.
Gunawan (2007a) menyatakan bahwa jarang ada pendidik yang benar-benar mengerti dan
mampu menerapkan proses pembelajaran yang menarik, efektif, dan yang paling penting,
menyenangkan. Banyak yang berasumsi bahwa bila Dosen mengajar maka murid pasti belajar.
Mengajar dan belajar adalah dua proses yang berbeda. Banyak hal yang perlu diketahui orangtua
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dan pendidik agar dapat membantu anak belajar, antara lain konsep diri, cara kerja pikiran, cara
kerja otak, cara kerja memori, motivasi, rentang fokus optimal, gaya belajar, gaya asimilasi,
penguasaan materi, manajemen kelas, kepribadian, musik, teknik memori, teknik mencatat, teknik
berhitung, dan masih banyak lagi. Proses mengajar dan belajar bukanlah hal yang sederhana.
Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa  sistem pendidikan tidak sesederhana
dengan menyediakan fasilitas pendidikan (teknologi, perpustakaan, dan ruang kuliah yang
nyaman), dosen yang masuk terus sesuai jadwal, ataupun kualifikasi dosen yang S2/S3/Prof.
Namun juga bagaimana menciptakan proses pembelajaran yang menarik, efektif dan
menyenangkan.
Selanjutnya pengaruh pendekatan pembelajaran dengan paradigma tertentu juga menjadi
salahsatu penyebab pembentukan karakter mahasiswa yang kelak akan berpengaruh pada tindak
tanduknya di masyarakat. Paradigma positivistik yang menjadi dominasi saat ini perlahan-lahan
sudah mulai dapat “bersanding” dengan paradigma lainnya seperti paradigma interpretivisme,
paradigma kritisme dan paradigma postmodernisme. Hal ini ditunjukkan dari sistem pendidikan
yang diterapkan di  Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang, dimana peneliti pernah
menjalani sistem pendidikan tersebut.
Dengan adanya perguruan tinggi yang menerapkan Multiparadigma diharapkan mampu
memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan intelektual, emosional
dan spiritual. Triyuwono (2007:16-18) menyatakan:
Dengan pendekatan Multiparadigma ini, cara berpikir peserta didik menjadi terbuka
(open-minded). Artinya bahwa kebenaran tidak hanya diperoleh dari pintu
positivisme, tetapi juga dapat diperoleh melalui pintu yang ditawarkan oleh
interpretivisme, kritisisme, dan posmodernisme. Ketika ”penunggalan” terhadap
positivisme ini dapat dihilangkan dengan cara diganti dengan ”kemajemukan”
paradigma, maka akal menjadi lebih fleksibel dan terbuka ruang bagi sè laèn (sing
liyan, the others) untuk masuk, dalam hal ini adalah Mata Ketiga. Pada aspek olah-
rasa, bentuk latihan yang diberikan adalah berupa rasa kasih sayang dan rasa bersih.
Kemudian bentuk latihan olah-batinnya adalah Menyadari Kehadiran Tuhan dan
BerDosen kepada Tuhan. Dengan alasan yang sama seperti di atas, latihan-latihan
olah-rasa dan batin dimaksudkan untuk membangkitkan dan mengembangkan Mata
Ketiga dari para peserta didik. Penerapan olah-rasa dan olah-batin secara individual
dan terpisah, kurang dapat memberikan hasil yang memadai. Untuk itu, Magister
Sains Akuntansi (MSA) melakukan perubahan mendasar pada kurikulumnya.
Kurikulum ini kita namakan MSA_MultiparadigmA© yang baru diterapkan pada
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Semester Ganjil 2007-2008 ini. Matakuliah-matakuliah seperti: Etika Bisnis dan
Spiritualitas, Sosio-Spiritualitas Akuntansi, Akuntansi Manajemen, Pengauditan,
Sosio-Spiritualitas Akuntansi Kritis, Akuntansi Keprilakuan, dan Sosio-Spiritualitas
Akuntansi Syari’ah adalah matakuliah yang mengandung olah-rasa dan olah-batin, di
samping olah-akal. Sementara matakuliah yang lain, terutama matakuliah Metode
Penelitian Positivisme, Metode Penelitian Non-Positivisme, Sosio-Spiritualitas
Akuntansi, Sosio-Spiritualitas Akuntansi Kritis, Riset Akuntansi Multiparadigma,
dan Sosio-Spiritrualitas Akuntansi Syari’ah menunjukkan aspek multiparadigma.
Kurikulum MSA_MultiparadigmA© ini membuka pintu bagi tumbuh dan
berkembangnya Mata Ketiga dan tentu saja lebih baik dari yang sebelumnya. Keunikan dari
kurikulum ini adalah cara berpikir peserta didik yang beragam yang terlihat pada
multiparadigmanya dengan indikator tesis yang beragam pendekatannya. Di samping itu juga
terlihat keunikannya pada keterbukaan bagi berkembangnya Mata Ketiga.
Pada tingkat doktor, yaitu Program Studi Doktor Ilmu Akuntansi (PDIA), juga
memberikan kesempatan bagi tumbuh dan berkembangnya Mata Ketiga. Program ini
menggunakan kurikulum DIA_MultiparadigmA©.10 Pada tingkat kecerdasan intelektual,
kurikulum ini dirancang untuk menghasilkan bentuk disiplin ilmu akuntansi dari berbagai
paradigma, yaitu: paradigma positivisme, paradigma interpretivisme, paradigma kritisme, dan
paradigma posmodernisme.
Pada tataran yang lebih tinggi, program ini bertujuan untuk mencerahkan peserta
didik secara mental dan spiritual. Penguatan multiparadigma ini terutama tampak pada
matakuliah Statistik Multivariat, Riset Akuntansi Positif Keprilakuan, Riset Akuntansi Positif
Berbasis Pasar Modal, Riset Akuntansi Interpretif, Riset Akuntansi Kritis, dan Riset
Akuntansi Posmodern. Matakuliah-matakuliah ini yang mencetak pola pikir yang
multiparadigma.
Kesalahan dalam pendekatan pengajaran akuntansi tidak saja menyebabkan perilaku yang
diharapkan tidak terjadi tetapi sering menyebabkan adanya persepsi dan pemahaman yang keliru
tentang akuntansi. Tujuan pengenalan dan proses belajar adalah untuk merubah perilaku.
Kesadaran akan tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik menjalani proses belajar merupakan
hal yang penting mengingat tujuan tersebut mengarahkan proses/pendekatan belajar dan
menentukan cakupan materi.
Mengingat perkembangan peran akuntansi dan teknologi dewasa ini, menurut
Suwardjono (1999) tujuan yang harus dicapai dalam pengenalan akuntansi sebagai seperangkat
pengetahuan adalah :
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a. Memahamkan pengetahuan akuntansi ditingkat pengantar tanpa menimbulkan kesan yang
keliru tentang arti akuntansi.
b. Menanamkan sikap positif dan apresiatif terhadap pengetahuan akuntansi yang cukup luas
lingkupnya.
c. Memotivasi agar pangetahuan akuntansi dimanfaatkan dalam praktek bisnis atau organisasi,
lainnya yang keberhasilannya sebenarnya ditentukan oleh informasi keuangan.
d. Mengubah citra masyarakat yang menyatakan akuntansi hanyalah keterampilan dan prosedural
belaka.
e. Menunjukkan kepada pemula bahwa akuntansi adalah pengetahuan bernalar,menghasilkan dan
memberi tantangan.
Dalam mengenalkan akuntansi, perlu ditekankan bahwa akuntansi bukan merupakan
suatu dogmatis tetapi merupakan suatu produk yang sengaja dibuat untuk mencapai tujuan sosial
tertentu dalam lingkup wilayah/negara tertentu. Roslender, dalam Sukoharsono (1998)
mengatakan:
… modern accountancy is a highly relevant subject for study at the present time.
Having designated it as an institution … In this way accountancy is being seen as
the equivalent of the other major social institutions such as the family, religion,
work, education, art and literature, and science and technology.
Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi kini menjadi suatu institusi sosial yang mampu
membentuk realitas sosial  dan sangat dekat dengan pembentukan budaya masyarakat. Sehingga
peran perguruan tinggi dalam mendidik mahasiswanya untuk menjadi manusia seutuhnya yang
mampu mengembangkan potensi IQ, EQ dan SQ  menjadi suatu tantangan yang tidak mudah
untuk dicapai.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi alternatif-alternatif metode
proses belajar mengajar pendidikan akuntansi dengan pendekatan multiparadigma yang mampu
menggali potensi Intelektual, Emosional dan Spiritual mahasiswa.
2. Tinjauan Pustaka
2.1. Kepribadian
Dari berbagai rumusan definisi kepribadian yang dikemukakan para ahli dapat
disimpulkan bahwa kepribadian adalah totalitas psikofisik yang komplek dari individu sehingga
nampak di dalam tingkah lakunya yang unik, yang diketahui lewat penampilan, tindakan, dan
ucapan ketika menghadapi suatu persoalan.
Terdapat tiga kategori tentang teori kepribadian dalam psikologi Barat. Pertama, teori
yang berpandangan bahwa hakikat manusia adalah jahat. Teori ini dianut oleh Sigmund Freud
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dalam psikoanalisis klasiknya. Kedua, teori yang berpandangan bahwa manusia pada hakikatnya
dilahirkan netral, bersih seperti kapas putih. Pandangan ini terdapat dalam aliran behaviorisme
radikal B.F. Skinner. Ketiga, teori yang berpandangan bahwa manusia pada hakikatnya adalah
baik. Teori ini disebut teori humanistik yang dikembangkan oleh Abraham Maslow dan Carl
Rogers.
Dalam membahas kepribadian, psikologi timur sangat kaya dengan muatan agama. Islam
sebagai representasi Timur mengenalkan dimensi ruh dalam kepribadian yang merupakan fitrah
dan esensi manusia sesungguhnya. Manusia dalam konsepsi kepribadian Islam merupakan
makhluk fitrah jasmani, fitrah ruhani, dan fitrah nafsani. Fitrah ruhani merupakan aspek psikologis
dari struktur kepribadian manusia. Tingkat kepribadian manusia tidak hanya sampai pada aspek
humanitas dan sosialitas namun sampai pada aspek berketuhanan.
Ada dua pendekatan yang termasuk ke dalam pendekatan filosofis spekulatif. Pendekatan
pertama bersifat pra ilmiah, yaitu Chirologi atau ilmu gurat tangan, Astrologi atau ilmu
perbintangan, Grafologi atau ilmu tulisan tangan, Phisiognomi atau ilmu tentang wajah,
Phrenologi atau ilmu tentang tengkorak, dan Onychologi atau ilmu tentang kuku.Pendekatan kedua
mulai bersifat ilmiah, yaitu ajaran tentang cairan badaniah. Tokoh yang mengemukakan teori ini
adalah Hippocrates (460-370 SM) dan Galenus (129-200 SM). Perkembangan lebih lanjut dari dua
teori ini bertumpu pada dua orientasi, yaitu teori institusional yang menekankan segi jasmani dan
dan teori temperamen yang menekankan pentingnya segi kejiwaan.
Adapun yang termasuk ke dalam pendekatan empiris eksperimental terwakili oleh empat
kelompok. Pertama, observasi klinis yang dilakukan oleh ahli klinis dan terapis, mulai dari Martin
Charcot (1825-1893), Pierre Janet (1859-1947), Sigmund Freud (1856-1939), Carl Gustaf Jung
(1875-1961) dan William Mc. Daugall (1871-1938). Kedua, teori konvergensi yang bersumber
dari Gestalt dan William Stern (1871-1938). Teori ini menekankan pada kesatuan tingkah laku.
Ketiga, teori belajar dari psikologi eksperimental yang memberi penjelasan lebih rinci tentang cara
mengubah tingkah laku. Keempat, psikometrik yang berfokus pada pengukuran dan penelitian
tentang perbedaan-perbedaan individu. Dalam hal ini Erich Fromm merupakan salah satu
teoritikus kepribadian kontemporer yang memiliki pemikiran empiris eksperimental dan
dipengaruhi oleh pemikiran psikoanalisis Freud dan sosialisme Karl Marx.
Para psikolog falsafi dalam menyusun konsep-konsep psikologinya sangat
mengutamakan kekuatan akal. Segala perilaku yang dilakukan, baik dalam bentuk kognisi, emosi,
maupun konasi, selalu didahului oleh pertimbangan akal. Pendekatan psikologi sufistik adalah
pendekatan yang didasarkan kepada prosedur intuitif, ilham, dan cita rasa. Prosedur yang
dimaksud dilakukan dengan cara menajamkan struktur kalbu melalui proses penyucian diri
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(tazkiyah al-nafs). Cara itu dapat mengungkap hakikat jiwa manusia yang sesungguhnya.
Pendekatan tasawuf ini sangat bersifat subyekstif introspektif sehingga konsep-konsep jiwa yang
dikemukakan memiliki interpretasi yang beragam.
Aliran nativisme ini memandang hereditas sebagai penentu kepribadian. Ini artinya
tingkah laku manusia harus menyerah pada hukum kewarisan yang diturunkan dari orang tua. Bagi
aliran ini, lingkungan sekitar termasuk pendidikan tidak ada artinya. Selanjutnya aliran
empirismeyang berpendapat bahwa penyebab timbulnya tingkah laku dipengaruhi oleh peranan
lingkungan. Pelopor aliran ini adalah John Locke (1632-1704). Aliran ini merupakan aliran yang
optimistik dan positivistik, namun cenderung memposisikan manusia sebagai makhluk yang pasif
dan dapat dimanipulasi. Terakhir adalah aliran konvergensi yang merupakan gabungan antara
faktor hereditas dan faktor lingkungan dalam proses pemunculan tingkah laku. Penentuan
kepribadian seseorang ditentukan oleh kerja integral antara kedua faktor tersebut.
Terdapat lima macam orientasi dalam teori kepribadian, yaitu orientasi psikodinamik
yang menjelaskan bahwa perilaku manusia digerakkan oleh motif, konflik dan kecemasan.
Orientasi holistik yang berpandangan bahwa manusia merupakan organisme yang utuh dan padu.
Orientasi fenomenologis yang menekankan pentingnya seseorang mempersepsikan dirinya serta
dunia di sekelilingnya. Orientasi sifat dan tipe yang menekankan aspek-aspek kepribadian yang
relatif stabil. Dan orientasi behavioristik yang proses belajar dan peranan lingkungan.
Lebih dari delapan dasawarsa penilaian atas kecerdasan manusia didominasi oleh
pengukuran kemampuan pikir rasional dan logika, serta diyakini kemampuan tersebut sejak lahir.
Pengkuantifikasian atas kemampuan dimaksud menghasilkan ukuran Intelligence Quotient
(IQ).Sejumlah tes IQ dirancang sebagai tiket sesorang memasuki lembaga pendidikan maupun
dunia kerja.Porsi kurikulum dalam pendidikan tinggi didominasi oleh bahan pembelajaran yang
lebih mengutamakan pengembangan keterampilan akademik daripada keterampilan sikap maupun
keterampilan sosial.Mitos IQ sebagai penentu keberhasilan karir menjadi tidak sepenuhnya benar,
ketika beberapa hasil penelitian membuktikan kecerdasan intelektual tidak selalu menjadi penentu
keberhasilan seseorang baik dalam karir maupun dalam hidup.
2.2. Kecerdasan emosional
Goleman (1995) memperkenalkan kecerdasan emosional (Emotional Intelligence), suatu
spektrum kecerdasan, sinergis dengan kecerdasan intelektual dan terkait dengan hubungan pribadi
dan dengan orang lain, serta mendorong tumbuhnya penghargaan diri, kesadaran diri, kepekaan
sosial, maupun adaptasi sosial.Berbagai indikasi kecerdasan emosional tersebut, terabaikan dalam
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pengukuran kecerdasan intelektual.Oleh karenanya tidak mengherankan bila seseorang dengan IQ
tinggi tetapi kurang memiliki kecerdasan emosional mengalami kegagalan karir dan hidupnya.
Pada dasarnya kecerdasan emosional bukan hal baru, tetapi studi secara intensif untuk
membuktikan bahwa kecerdasan yang terkait dengan perasaan ini, lebih dominan pengaruhnya
dalam keberhasilan individu dibanding kecerdasan intelektual, baru dilakukan pada dekade 90-an.
Selain itu banyak studi yang dilakukan membuktikan bahwa  IQ tidak cukup baik dijadikan
sebagai predictor job performance. Bahkan Goleman mengungkapkan bahwa kecerdasan
intelektual kontribusinya hanya 20% bagi kesuksesan, sisanya 80% disumbang oleh faktor-faktor
lain.
Keunggulan kecerdasan emosional (EQ) sebagai pengukur keberhasilan individu, tidak
harus dimaksud sebagai satu-satunya parameter penentu keberhasilan seseorang.Pada prinsipnya
kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual tidak dapat dipisahkan, keduanya saling
mendukung.Cherniss (2000) memaknai kecerdasan emosional sebagai “kemampuan seseorang
untuk merasakan, mengidentifikasi, dan mengelola emosi sebagai landasan kompetensi sosial,
sesuatu yang penting bagi kesuksesan dihampir setiap jenis pekerjaan”
Boyatzis et al. (1999) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional sebagai
“kemampuan seseorang untuk menunjukkan kompetensi terkait dengan kesadaran diri (self
awareness), penguasaan diri (self management), kesadaran sosial (social awareness), keterampilan
sosial (social skill) dengan cara dan pada waktu yang tepat”.Menurut Goleman (2000), kecerdasan
emosional adalah “kemampuan untuk mengenal perasaan diri sendiri dan orang lain untuk
memotivasi diri sendiri dan mengola emosi dengan baik di dalam diri kita dan hubungan
kita”.Salovely dan Mayer (1990) dalam Cherniss (2000), mendefinisikan kecerdasan emosional
sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta
menggunakan perasaan itu untuk memadukan pikiran dan tindakan.David Wechsler (1958) dalam
Cherniss (2000) mendefinisikan kecerdasan sebagai keseluruhan kemampuan seseorang bertindak
bertujuan, untuk berpikir rasional, dan untuk berhubungan dengan lingkungan secara efektif.Mayer
dan Goleman (2000), menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi berkembang sejalan dengan usia
dan pengalaman dari kanak-kanak hingga dewasa, lebih penting lagi bahwa kecerdasan emosional
dapat dipelajari.
Sejumlah penelitian dilakukan untuk mengembangkan instrumen pengukuran kecerdasan
dan kecakapan emosional. Tiga diantaranya yang terkenal adalah: (1) Bar-On’s EQ-I,  berupa self
report yang dipergunakan untuk menilai kualitas personal sehingga dapat diketahui bahwa yang
bersangkutan lebih baik kesehatan emosionalnya dibanding yang lain; (2) Multifactor Emotional
Intelligence Scale (MEIS), yaitu tes kemampuan dalam bentuk serangkaian tugas yang dirancang
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untuk menilai kemampuan seseorang dalam merasakan, mengidentifikasi, memahami dan bekerja
dengan emosi; (3) Emotional Competence Inventory (ECI), berupa kuisioner penilaian penilaian
diri (self assessment) yang mencakup sejumlah kompetensi atau kecakapan dan diturunkan dari
lima kluster atau faktor, yaitu (a) kesadaran diri (self awareness), (b) pengaturan diri (self
regulation), (c) motivasi (motivation), (d) empati (empathy), dan (e) keterampilan sosial (social
skills).
Segal (2000) mengembangkan kuis pengukuran kecerdasan emosional melalui perilaku.
Empat kluster yang dijadikan dasar pengembangan kuisnya merupakan keterampilan emosional
yang membentuk EQ, mencakup: (1) kesadaran emosional, (2) penerimaan, (3) kesadaran aktif, (4)
empati.
Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber
energi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan perasaan, untuk
belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya dengan
tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari.
Goleman secara garis besar membagi dua kecerdasan emosional yaittu kompetensi
personal yang meliputi pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi diri, dan kompetensi sosial
yang terdiri dari empati dan keterampilan sosial. Goleman, mengadaptasi lima hal yang mencakup
kecerdasan emosional model Salovely dan Mayer, yang kemudian diadaptasi lagi oleh Bulo (2002)
yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Pengenalan diri disini untuk “mengenali diri sendiri dan mengenali perasaan-perasaan
sendiri. Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar
kecerdasan emosional. Pada tahap ini diperlukan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke
waktu agar timbul wawasan psikologi dan pemahaman tentang diri. Ketidakmampuan untuk
mencermati perasaan yang sesungguhnya membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan.
Sehingga tidak peka akan perasaan yang sesungguhnya yang berakibat buruk bagi pengambilan
keputusan masalah”.
Pengendalian diri merupakan “kemampuan untuk rela memikul tanggung jawab,
mengenali akibat-akibat dari keputusan dan tindakan sendiri, menerima perasaan dan suasana hati
sendiri serta menindaklanjuti komitmen”. Motivasi adalah “keadaan pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan”. Dengan
kemampuan memotivasi diri yang dimilikinya maka seseorang akan cenderung memiliki
pandangan yang positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya.Empati
didefinisikan sebagai “kemampuan untuk memahami perasaan dan masalah orang lain, dan
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berpikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang mengenai berbagai
hal”. Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika
seseorang terbuka pada emosi sendiri, maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca
perasaan orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan emosinya
sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain.
Keterampilan sosial merupakan “hubungan sesama manusia menunjukkan seberapa jauh
hubungan yang mereka rasakan dalam pergaulan, dapat memberikan rasa persahabatan, bahagia,
antusias, minat, dan adanya keterbukaan ketika melakukan interaksi”. Keterampilan sosial
mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki keterampilan
seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial. Sesungguhnya karena tidak
dimilikinya keterampilan-keterampilan semacam inilah yang menyebabkan seseorang seringkali
dianggap angkuh, mengganggu atau tidak berperasaan.
Berbagai indikasi yang dikembangkan bagi pengukuran EQ, selain dijadikan sebagai
dasar pengembangan instrument EQ, dimanfaatkan pula sebagai landasan untuk mengembangkan
program-program peningkatan kecerdasan emosional. Diyakini oleh para ahli bahwa kecerdasan
emosional berbeda dengan kecerdasan intelektual yang cenderung konstan dan sulit ditingkatkan.
Kecerdasan emosional bersifat dinamis dan dapat ditingkatkan pada taraf usia berapapun.
Peningkatannya dapat dilakukan melalui serangkaian program latihan maupun penciptaan
lingkungan yang memungkinkan belajar untuk membangun sendiri pengembangan kecerdasan
emosionalnya. Penerapan yang telah banyak dilakukan berlangsung ditempat-tempat kerja,
maupun lingkungan keluarga dan masyarakat, baik bagi kepentingan praktis maupun untuk
kepentingan penelitian. Di lingkungan pendidikan (terutama yang bersifat formal) masih sedikit
yang menerapkannya.
Ternyata dengan semakin baiknya kecerdasan emosi seseorang telah menghantarkan pada
suatu kepuasan materi, kehangatan hubungan antar sesama, dan dapat bertindak secara tepat dalam
mengelola kesedihan dan kegembiraan.  Akan tetapi manusia modern telah dan sedang mengalami
kehampaan makna hidup.  Mau kemanakah akhir hidup ini?.  Untuk apa sih kita hidup?  Oke,
barangkali hubungan hangat antarpersonal telah tercipta, materi sudah didapat, tetapi hidup ini
terasa hampa tanpa makna.  Tidak bahagia!!
Banyak contoh konkrit yang menjadi alasan bahwa spiritual adalah merupakan
kecerdasan tertinggi. Selanjutnya Agustian (2001) menceritakan : “Pernah suatu ketika Robin
Leach mewawancarai ratusan orang kaya dan terkenal, hasilnya memperlihatkan bahwa kekayaan
dan kemasyhuran tidak serta merta menghantarkan mereka pada kebahagiaan yang hakiki.  Lantas
yang menjadi pertanyaan faktor apakah yang menyebabkan seseorang bahagia?  Sebagian
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menjawab “uang”, “kekayaan”, “kenikmatan seksual”, “kedudukan”, kesehatan”, dan lain-lain.
Namun semua jawaban itu tidak menjawab kebahagiaan hakiki, jawaban yang parsial dan tidak
menyentuh pada substansi dan hakiki kebahagiaan.  Prof Khalil A. Khavari menjawab bahwa
faktor yang menghantarkan seseorang pada kebahagiaan hakiki adalah “spiritual”.
Faktor spiritual inilah yang kemudian pada akhir abad 20-an “dieksploitasi” oleh para
neurolog dan psikolog untuk mendapatkan suatu formula kecerdasan jenis ketiga.  Adalah
Sepasang suami istri Danah Zohar dan Ian Marshall yang dianggap awal mula mengelaborasi
temuan-temuan ilmiah menjadi kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient, SQ).Spiritual Quotient
(SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu
menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang
lain. Indikasi dari SQ yang telah berkembang dengan baik mencakup: a) Kemampuan untuk
bersikap fleksibel, b) Adanya tingkat kesadaran diri yang tinggi, c) Kemampuan untuk
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, d) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui
perasaan sakit, e) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, f) Keengganan untuk
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, g) Kecenderungan untuk berpandangan holistik, h)
Kecenderungan untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika” dan berupaya untuk mencari
jawaban-jawaban yang mendasar, i) Memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi (Zohar
dan Marshall, 2002:14).
Sebagaimana halnya EQ, SQ juga merupakan hasil kerja elaboratif temuan-temuan
bidang neurologi dan psikologi.  Freud membagi proses psikologis menjadi 2 (dua) yaitu proses
primer dan proses sekunder.  Proses primer diasosiasikan dengan EQ dan proses sekunder
diasosiasikan dengan IQ.  EQ mencermikan jaringan asosiatif syaraf otak dan IQ mencerminkan
jaringan serial syaraf otak.  Proses primer dan sekunder saling berebut kendali dan ekspresi, oleh
karenanya terjadi persaingan antara keduanya.  Sedangkan SQ ditengarai sebagai proses psikologi
yang ketiga dan didasarkan pada sistem syaraf otak ketiga, yakni osilasi-syaraf sinkron yang
menyatukan data di seluruh bagian otak.  SQ memfasilitasi dialog antara IQ dan EQ sebagaimana
yang disebutkan oleh Zohar dan Marshall bahwa SQ merupakan kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai hidup, menempatkan perilaku dalam konteks makna
secara lebih luas dan kaya.  SQ merupakan prasyarat bagi berfungsinya IQ dan SQ secara efektif.
2.3. Ketangguhan Pribadi
Ketangguhan pribadi menurut (Agustian, 2006) adalah ketika seseorang berada pada
posisi telah memiliki pegangan/prinsip hidup yang kokoh dan jelas. Seseorang bisa dikatakan
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tangguh, apabila ia telah memiliki prinsip yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungannya yang terus berubah dengan cepat. Ia tidak menjadi korban dari pengaruh
lingkungan yang dapat mengubah prinsip hidup atau cara berpikirnya. Orang yang telah memiliki
prinsip hidup yang kuat, ia akan mampu untuk mengambil suatu keputusan yang bijaksana dengan
menyelaraskan prinsip yang dianut dengan kondisi lingkungannya tanpa harus kehilangan
pegangan hidup, memiliki prinsip dari dalam diri keluar bukan dari luar ke dalam dan mampu
mengendalikan pikirannya sendiri ketika berhadapan dengan situasi yang sangat menekan. Orang
yang memiliki ketangguhan pribadi tidak akan pernah sakit hati karena ia sendiri tidak
mengijinkan hatinya untuk disakiti dan ia mampu untuk memilih respon atau reaksi yang sesuai
dengan prinsip yang dianutnya. Ia mampu keluar dari dalam diri untuk melihat dirinya sendiri dari
luar sehingga mampu bersikap adil dan terbuka pada dirinya juga orang lain.
Fenomena menarik yang akhir-akhir ini kita saksikan bersama adalah gairah para
eksekutif bisnis untuk mengkaji nilai-nilai agama. Tempat-tempat ibadah dipenuhi para eksekutif.
Kantor-kantor – tak peduli kantor perusahaan lokal maupun multi nasional – membuka diri bagi
eksekutifnya untuk mengembangkan dan mendiskusikan ajaran agama. Malah tidak sedikit para
eksekutif menjadi aktivis ‘gerakan-gerakan’ ritual agama yang kini menjadi trend kembali, seperti
tassawuf, sufi, karismatik atau bahkan New Age.
Orang kreatif bukan saja terbuka terhadap segala jenis pengalaman baru, mereka mau
mengambil risiko. Menemukan keberanian untuk merangkul kecemasan dan mengambil langkah
selanjutnya adalah penting bagi kreatifitas jenis apa pun. Cemas adalah kaki tangan kreatifitas.
Akan tetapi, mengakui kecemasan dan kemauan itu untuk menggandengnya yang penting.
Salahsatu riset yang bagus tentang kreativitas dalam bukunya Badi dan Tajdin (2004)
mengemukakan sebagai berikut :
“ Banyak peneliti telah memperingatkan bahwa kita harus memandang krativitas
sebagai sebuah konsep yang kompleks dan multidimensi. Karena itu, definisi-
definisi operasional mungkin sekali tidak adapat dipakai. Torrance telah
menekankan pentingnya mempertimbangkan kemampuan, keterampilan dan
motivasi dalam mendefinisikan kreativitas. Jika kita meninjau kreativitas,
berbagai makna akan muncul. Namun makna-makna itu sangat bervariasi
potensinya bagi operasionalisasi. Secara umum kreativitas memiliki beragam
makna dan implikasi. Hal ini tercermin dalam keberagaman konsepsi dan nilai
filosofis tentang bakat kreatif. Pandangan-pandangan tentang kreativitas dapat
dideskripsikan dengan menekankan pribadi, proses, produk atau lingkungan. Ada
seruan bagi diadakannya riset tentang hakikat dari kriteria, dan ditemukannya
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definisi konseptual dan operasional yang lebih cepat. Meskipun terdapat
kemajuan dalam ranah ini, tetapi tidak ada sebuah teori tunggal yang diterima
secara luas. (Frontiers of Creativity Research)
Sigmeund freud adalah penyeru utama pandangan bahwa kemampuan kreatif adalah ciri
pribadi yang cenderung menjadi tetap setelah pengalaman lima tahun pertama kehidupan. Freud
dan para pengikut psikoanalitik awalnya memandang kreativitas sebagai hasil dari upaya
mengatasi beberapa pengalaman traumatis, biasanya pengalaman yang terjadi pada masa kanak-
kanak.
Lebih jauh Guilford memperkenalkan komponen baru dalam struktur intelek yang
diistilahkan dengan berpikir divergen (divergent thinking). Berpikir divergen adalah aktivitas
mental yang dilakukan dalam situasi ketika tidak ada solusi atau jawaban yang sepenuhnya benar.
Sebaliknya, yang dicari adalah serangkaian solusi yang mendekati kebenaran. Berpikir divergen
berlawanan dengan berpikir konvergen yang didalamnya solusi-solusi bagi situasi permasalahan
itu diidentifikasikan terlebih dahulu.
Berpikir divergen secara implisit dianggap sebagai sebuah definisi tentang kreativitas
berikut aspek-aspek kelancaran, fleksibilitas, orisinilitas dan elaborasi pemikirannya. Komponen-
komponen ini dianggap dapat dikuantifikasi dan diukur. Anggapan ini mendorong lahirnya
pendekatan psikometrik dalam studi ilmiah tentang kreativitas.
De Bono menyatakan bahwa : ”Selama 24 abad, kita mengerahkan seluruh upaya
intelektual kita pada logika akal, bukan pada logika persepsi. Padahal dalam aktivitas manusia,
persepsi jauh lebih penting. Sekadar menghilangkan kesalahan berpikir tidak bisa melahirkan,
membangun, dan menciptakan pemikiran. Menghilangkan kesalahan tentu adalah tindakan terpuji,
tetapi itu baru sebagian dari proses – mungkin tidak lebih dari sepertiga dari proses berpikir atau
malah kurang. Namun kita selalu menghargai berpikir kritis sangat tinggi.”
Menurut Zuhair Mansur Al-Meziadi dalam bukunya Pengantar  ke metode kreatif dari
perspektif Islam, ia menegaskan bahwa :
” Jika tidak mampu meraih dan mengikuti metodologi berpikir Al-Qur’an yang unik, kita pasti
gagal mengeksplorasi dan menemukan khasanah ciptaan Allah SWT di alam semesta ”
Lebih lanjut Badi dan Tajdin (2004) merumuskan ciri-ciri konsep kreativitas Islam :
1. Kreativitas bersifat multidimensi, menggabungkan unsur fisik, mental, spiritual dan
teologis.
2. Karena kreativitas terkait erat dengan peran kekhalifahan manusia, ia mesti bersatu
dengan konsep tanggung jawab, akuntabilitas, takwa, kerendahan hati, dan syukur.
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3. Disamping bersifat praktis dan terkait dengan perbuatan, penemuan dan inovatif kreatif
juga harus mencerminkan dimensi spiritual manusia dan tidak memiliki fungsi utilitarian
yang kaku.
4. Kreativitas dilarang jadi urusan individualistik, tetapi harus menimbang kepentingan dan
kebutuhan masyarakat.
5. Kreativitas terkait dengan pahala
” Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia,
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lalai. ” ( QS Al-A’raf : 179 )
2.4. Paradigma Pengetahuan
Konsep paradigma pengetahuan dipopulerkan oleh Kuhn (1962) dengan menjelaskan
prinsip dan cara-cara kerja serta pengembangan ilmu pengetahuan.Walaupun Kuhn dan beberapa
ahli sejarah pengetahuan memiliki keterbatasan dalam membahas paradigma dalam ilmu
pengetahuan, namun dalam perkembangannya, konsep paradigma yang dikemukakan oleh Kuhn
telah mengalami perkembangan dan telah diterapkan dalam berbagai bidang ilmu.Pada awalnya,
gagasan mengenai paradigma tersebut diterapkan dalam bidang sejarah dan sastra, kemudian
sosiologi dan dalam dunia ilmiah.
Paradigma ialah apa yang dimiliki bersama oleh anggota-anggota suatu masyarakat sains,
dan sebaliknya, masyarakat sains terdiri atas orang-orang yang memiliki suatu paradigma bersama
(Kuhn, 1962; 171; lihat juga Etzioni, 1992: 1). Hal senada juga dikemukakan oleh Maliki
(2003:15), bahwa paradigma pengetahuan merupakan perspektif intelektual yang dalam kondisi
normal memberikan pedoman kerja terhadap ilmuan yang membentuk “masyarakat ilmiah” dalam
disiplin tertentu.  Perspektif intelektual menurut Friedrichs (1970:55) dalam Maliki (2003:15)
menentukan apa yang membentuk “ilmu pengetahuan normal” dalam komunitas ilmiah pada
waktu tertentu dan mendasari hampir semua pembentukan teori serta penelitian yang dilakukan
olek praktisinya. Hal ini dapat kita artikan bahwa paradigma adalah suatu cara pendekatan yang
digunakan dan diyakini oleh suatu kelompok tertentu dalam suatu perspektif intelektual untuk
mendapatkan suatu kebenaran (truth) atau dalam membangun suatu teori (ilmu pengetahuan).
Dalam masyarakat ilmiah, diperlukan suatu metodologi sebagai rambu-rambu dalam
menetapkan standar keilmiaan berdasarkan pada paradigma yang bersangkutan.Namun demikian,
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metodologi dari suatu paradigma tertentu tidak harus diberlakukan secara kaku terhadap
paradigma lainnya. Hal ini dapat dipahami dari pernyataan Kuhn (1962:4) bahwa apa yang
membeda-bedakan berbagai aliran ini bukanlah kegagalan metode yang satu atau yang lain –
semuanya “ilmiah” – melainkan apa yang akan kita sebut cara-cara yang tak dapat dibandingkan
dalam melihat dunia dan dalam mempraktekkan sains di dalamnya. Pengamatan dan pengalaman
dapat dan harus membatasi keanekaragaman kepercayaan ilmiah yang diperbolehkan; kalau tidak,
maka tidak akan ada sains. Akan tetapi, mereka tak dapat sendirian menetapkan jumlah tertentu
kepercayaan demikian.Di sini Kuhn telah mengingatkan dimungkinkannya dan bahkan perlunya
berbagai paradigma untuk memahami berbagai realitas sosial yang berbeda. Misalnya paradigma
ilmu pengetahuan yang melakukan kajian terhadap ilmu-ilmu alam (natural sciences) akan berbeda
dengan paradigma ilmu pengetahuan yang mengkaji ilmu-ilmu sosial.
Burrel dan Morgan (1979) dan Frost (1980) dalam Gioia dan Pitre (1990), mengatakan
bahwa “pendekatan tradisional untuk membangun teori dalam penelitian organisasional
mempunyai kecenderungan untuk menghasilkan sesuatu yang berharga, tetapi meski demikian
masih belum sempurna, pandangan mengenai pengetahuan organisasional, sebagian besar karena
mereka telah mendasarkan secara dominan pada prinsip dari satu paradigma utama atau cara
memahami fenomena organisasional. Saat ini berbagai pihak mengakui bahwa penggunaan
sejumlah paradigma penelitian tunggal juga akan menghasilkan pandangan yang terlalu sempit
untuk menggambarkan berbagai segi sifat dari realitas organisasional.”Menurut hemat saya, hal ini
semakin mempertegas sebuah justifikasi mengenai pentingnya perspektif multiparadigma dan
metaparadigma dalam mengkonstruksi teori dan ilmu pengetahuan.
Meskipun dalam masyarakat ilmiah dikenal sejumlah paradigma metodologi dan ilmu
pengetahuan, namun masyarakat ilmih tersebut juga harus tahu dan menyadari landasan filosofis
dari paradigma dan metodologi yang digunakannya, baik dari dimensi ontologi maupun dimensi
epistemologinya sebab hal ini sangat terkait dengan dimensi aksiologi dari ilmu pengetahuan yang
akan dihasilkannya serta kemampuannya dalam menjawab dan menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh manusia.  Berkaitan dengan hal ini, Muhadjir (2000:4) memandang bahwa:
… ilmuan peneliti perlu tahu dia menggunakan landasan filsafat ilmu yang mana
untuk metodologi penelitian yang digunakannya; sehingga yang bersangkutan sadar
dalam beberapa hal, pertama: sadar filsafati, artinya dia sadar menggunakan
pendekatan filsafat ilmu yang mana; kedua: sadar teoritik, artinya dia sadar teori
penelitian atau model mana yang digunakan; dan ketiga: sadar teknis, artinya dia
mampu memilih teknik penelitian yang tepat.
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Metodologi penelitian merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari
bagaimana prosedur kerja mencari kebenaran. Prosedur kerja mencari kebenaran sebagai filsafat
dikenal sebagai filsafat epistemologi kualitas kebenaran yang diperoleh dalam berilmu
pengetahuan terkait langsung dengan kualitas prosedur kerjanya (Muhadjir, 2000:5).
Baik ilmuan sosial maupun intelektual menggunakan rangkaian asumsi atau paradigma
yang luas cakupannya untuk mengorganisasi upaya mereka dalam memahami dunia, tujuan yang
ingin dicapai, cara-cara dalam memilih sarana (dan metode) untuk mencapai dan memajukan
tujuan, dan cara berinteraksi satu sama lain dalam melakukannya, baik sebagai individu maupun
sebagai kelompok (profesi atau komunitas). Ketika paradigma-paradigma ini digunakan untuk
merumuskan teori-teori dan kebijakan-kebijakan yang jangkauan etis dan empirisnya terbatas,
maka studi tentang dunia kita menderita, demikian pula upaya-upaya untuk menangani
penyakitnya (Etzioni, 1992:1; lihat juga Kuhn 1962).
Pergeseran paradigma tidak hanya menghendaki suatu perluasan dalam persepsi-persepsi
dan cara-cara berpikir kita, tetapi juga menyangkut nilai-nilai kita. Dan di sini menarik untuk
dicatat hubungan mencolok antara perubahan pemikiran dengan perubahan nilai-nilai. Keduanya
dapat dilihat sebagai perubahan dari pernyataan diri (self-assertion) menjadi penyatuan
(integration). Kedua tendensi ini – yang bersifat menyatakan diri dan menyatukan – merupakan
aspek-aspek esensial bagi segenap sistem hidup (Capra, 2002a:21).
Salah satu pemikiran kunci dalam pendekatan sistem (ekologis) adalah kesadaran bahwa
jaringan adalah pola yang umum bagi seluruh kehidupan. Kapan pun kita melihat kehidupan, kita
melihat jaringan (networks).  Definisi sistem kehidupan sebagai suatu jaringan autopoietik berarti
bahwa fenomena kehidupan harus dipahami sebagai suatu ciri dari sistem secara keseluruhan
(Capra, 2002b:8).  Kemajuan pandangan sistem pada kehidupan yang cukup menentukan adalah
meninggalkan pandangan Cartesian pada pikiran sebagai suatu benda, dan menyadari bahwa
pikiran dan kesadaran itu bukanlan benda melainkan proses (Capra, 2002b:29).
Paradigma interpretif memahami bentuk fundamental dari dunia sosial pada level
pengalaman subjektif seseorang. Paradigma ini mencari penjelasan dalam realisme tentang
subjektivitas dan kesadaran individu, dalam kerangka acuan mengenai partisipan berhadapan
dengan peneliti mengenai tindakan. Pendekatan ini, bagi ilmu sosial, ia cenderung nominalis, anti
positivistik, voluntaris, dan ideografik (Burrell dan Morgan, 1979:28).
Paradigma ini memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang bersifat subjektif,
diciptakan (ditemukan), dan ditafsirkan.Paradigma ini memahami hakikat manusia sebagai
pencipta dunianya, menciptakan sistem makna.Ilmu Pengetahuan yang dibangunnya bersifat
common sense, induktif, ideographic (spesifik-memunculkan hal-hal yang lebih detail),
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menekankan pada makna, tidak bebas nilai.Penelitian yang menggunakan paradigma ini bertujuan
untuk menafsirkan dunia, memahami kehidupan sosial, menekankan makna dan
pemahaman.Karakternya adalah memahami bentuk fundamental dari dunia sosial pada tingkat
pengalaman subjektif seseorang.Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah subjektif,
nominalis, antipositivisme, voluntarisme dan ideografik.
Menurut paradigma ini, dunia sosial adalah proses sosial yang muncul dari ciptaan
individu itu sendiri dan berada di luar kesadaran individu tersebut. Dasar yang digunakan para ahli
sosiologi dalam paradigma ini adalah bahwa dunia manusia serba seragam, teratur serta
terintegrasi dalam kerangka teoritis mereka, sosiologi interpretif aliran mereka berkaitan dengan
pemahaman inti dari dunia sehari-hari dengan melibatkan diri pada hal-hal yang berkaitan dengan
bentuk status quo, aturan sosial, kesepakatan (konsensus), integrasi sosial dan kesamaan,
solidaritas serta aktualitas. Paradigma ini justru tidak menghasilkan teori organisasi apapun karena
premis dari paradigma ini menganggap bahwa organisasi tidak lebih dari sekedar konsep yang
diaktualisasikan.
Pandangan interpretif terhadap akuntansi berfokus pada penjelasan sususnan sosial dari
sudut pandang nomalisme, antipositivisme, voluntarisme, dan ideologika.Pada akuntansi,
pandangan ini bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif individual yang terlibat dalam
penyiapan, pengkomunikasian, pembuktian, atau penggunaan informasi akuntansi.Penerapan
hermeneutics dalam akuntansi berfokus pada bidang objektifikasi (pengungkapan secara objektif)
akuntansi, seperti lembaga-lembaga akuntansi, teks akuntansi, literatur akuntansi, bahasa-bahasa
akuntansi, dan ideologi akuntansi, menggunakan metode verstehen.
Fenomenologi, jika diterapkan dalam akuntansi, berusaha untuk mengungkapkan “esensi”
yang tidak dapat diungkapkan oleh observasi positivisme biasa.  Bagi para peneliti interpretif,
akuntansi tidak lebih dari sekedar nama, konsep, dan label yang digunakan untuk menyusun
realitas sosial. Ini hanya dapat dipahami dari titik pandang pihak yang terlibat langsung pada
penyiapan pengkomunikasian atau menggunakan akuntansi.Secara metodologi, metode ideografi
bukanlah metode hipotesis-deduktif yang dibutuhkan untuk mengungkapkan kembali definisi
seorang yang melakukan tindakan mengenai suatu masalah.
Pendekatan teori kritis mempunyai komitmen yang tinggi kepada tata sosial yang lebih
adil.  Dua asumsi dasar yang melandasinya adalah: pertama, ilmu sosial bukan sekedar memahami
ketidakadilan dalam distribusi kekuasaan dan distribusi sumber daya (resources), melainkan
berupaya untuk membantu menciptakan kesamaan dan emansipasi dalam kehidupan; kedua,
pendekatan teori kritis memiliki keterikatan moral untuk mengkritik status quo dan membangun
masyarakat yang lebih adil (Muhadjir, 2001:112).
[JAAKFE, Desember 2014] 103
Paradigma ini memandang realitas sosial berada di antara objektivisme dan
subjektivisme, kompleks, diciptakan oleh manusia, dalam ketegangan dan kontradiksi, tekanan dan
eksploitasi.  Paradigma ini memahami hakikat manusia sebagai sesuatu yang dinamik, pencipta
nasibnya; ditekan, dieksploitasi, diasingkan, dibatasi, dicuci otak (brain-washed), diarahkan,
dikondisikan; tersembunyi dari aktualisasi potensi diri. Ilmu pengetahuan yang dibangunnya
berada di antara positivisme dan interpretivisme (dapat membentuk hidup, tapi selalu membuka
diri terhadap perubahan), membebaskan dan memberdayakan, tidak bebas nilai. Tujuan penelitian
dalam paradigma ini adalah mengungkap hubungan nyata yang ada di bawah “permukaan,”
mengungkap mitos dan ilusi, menghilangkan kepercayaan/ide yang salah, membebaskan dan
memberdayakan.
Postmodernisme merupakan suatu gerakan yang dipicu oleh berbagai ekses negatif dari
modernisme yang hendak merevisi kemodernan itu.sebutlah misalnya ajaran yang biasa menyebut
dirinya metafisika New Age. Mungkin bisa pula dimasukkan di sini pemikiran-pemikiran yang
mengaitkan diri dengan wilayah mistiko-mitis.Mereka ini umumnya muncul dari wilayah Fisika
baru, dan bersemboyan “holisme”. Mereka mendekonstruksi atau membongkar segala unsur yang
penting dalam sebuah gambaran dunia seperti: diri, Tuhan, tujuan, makna, dunia nyata, dan
seterusnya. Awalnya strategi dekonstruksi ini dimaksudkan untuk mencegah kecenderungan
totaliterisme pada segala sistem, namun akhirnya cenderung jatuh ke dalam relativisme dan
nihilisme (Sugiharto, 1996:15-6).
Postmodernisme, sebagai suatu paradigma, tidak mempunyai suatu format “badan” yang
utuh sebagaimana halnya modernisme, atau format yang secara keseluruhan asli mengenai format
yang dimilikinya. Melainkan “menghadirkan” secara bersama-sama elemen-elemen dari sejumlah
hal yang berbeda, yang sering berbeda orientasi (Rosenau 1992) dalam (Triyuwono 2000).
Dalam memandang realitas, postmodernisme cenderung untuk mengatakan bahwa tidak
ada sesuatu yang secara cukup kuat mewakili realitas.Ia juga menolak beberapa pandangan tentang
realitas yang menganggap alami proses mental individu dan komunikasi antar subjek (Rosenau
1992) dalam (Triyuwono 2000). Orientasi postmodernisme, lebih lanjut dikatakan bahwa “metode
diterapkan secara luas mengenai fenomena, fokus pada kebebasan, menyoroti keunikan,
berkonsentrasi pada hal-hal yang sulit dimengerti, dan menghargai hal-hal yang bersifat
unrepeatable”.  Postmodernisme mengakui dua pendekatan metodologi, yakni: interpretasi anti-
objektif dan dekonstruksi. Interpretasi, untuk postmodernisme, dipahami sebagai interpretasi tidak
terbatas.
Terhadap pendekatan interpretatif, postmodernisme memungkinkan suatu interpretasi
yang dinamis sesuai dengan konteks sosial yang melingkupinya.  Dalam konteks akuntansi
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misalnya, praktek akuntansi dapat dimaknai dan dipraktekkan berdasarkan nilai-nilai sosial di
mana ia dipraktekkan, karena hal ini terkait dengan tanggung jawab sosial dan legitimasinya dalam




Sesuai dengan karakter dan hasil yang diharapkan,  maka penelitian ini dianggap cocok
untuk menggunakan pendekatan paradigma Posmodernisme. Dengan menggabungkan semua
unsur ilmu pengetahuan baik dari pemikiran barat maupun pemikiran timur (islam) kemudian
diramu untuk mencapai ketiga jenis kecerdasan (IQ, EQ dan SQ).
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dan
obyek dalam penelitian adalah manusia, dimana manusia dianggap mampu membentuk dunianya
melalui interaksi-interaksi yang dilakukan. Penelitian ini lebih mengarah kepada pendekatan
subyektifis yang memberikan penekanan bahwa pengetahuan (knowledge) dikatakan sangat
subyektif, spiritual, atau bersifat transedental yang didasarkan atas pengalaman dan pandangan
manusia (Khomsiyah dan Indriantoro, 2000:90) Selanjutnya Miles dan Hubberman (1994:6)
menyebutkan bahwa metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat
dalam individu, kelompok, masyarakat, dan/atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara
menyeluruh, rinci, dalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
3.3. Objek Penelitian dan Pengukurannya
Penelitian ini melibatkan manusia sebagai pelaku yang mampu membentuk dunianya
lewat simbol-simbol yang telah diberi makna, mengingat manusia memiliki budaya yang tidak
lepas dari dirinya sebagai orang yang tinggal dalam suatu komunitas. Manusia adalah mahkluk
yang aktif yang mampu menciptakan realitas sosial atau dunianya melalui pemberian sistem
makna. Sebagai manusia yang aktif, memiliki free-will, manusia tidak melakukan pengukuran-
pengukuran atas realitas sosial yang sudah given, tapi ia berusaha memberi makna atas realitas
yang diciptakannya sendiri dengan masyarakat melalui interaksi sosial (Triyuwono, 2000: 4-5).
Jadi penelitian  ini berusaha untuk memahami suatu realitas yang telah ada yang dibangun oleh
masyarakat dari interaksi-interaksi sosialnya.
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Selanjutnya hipnometodologi digunakan dalam penelitian ini untuk menggali potensi
yang ada pada diri manusia dengan pengoptimalan pikiran bawah sadar sehingga database pada
“komputer manusia” dapat dieksplorasi lebih dalam.Lokasi penelitian yang peneliti tentukan
adalah Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura Pontianak.Informan dari penelitian ini adalah
dosen dan mahasiswaJurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tanjungpura
Pontianak.Lazimnya dalam sebuah penelitian kualitatif digunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Sedangkan data bersumber dari data primer dan
sekunder. Teknik Informal hypnosis digunakan untuk pengumpulan data melalui wawancara
dengan informan. Sedangkan self hypnosis dilakukan peneliti untuk ”mendefrag” data dan
informasi setelah melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Setiap wawancara tentunya memiliki maksud untuk mendapatkan informasi yang
sebanyak-banyaknya dari informan. Dengan wawancara konvensional biasanya informan hanya
menyampaikan informasi yang terbatas. Terbatasnya informasi yang diberikan karena kondisi
informan belum begitu rileks dan nyaman sehingga informasi yang diberikan hanya sebatas yang
diingat di pikiran sadar saja. Kita ketahui bahwa pikiran sadar memiliki kapasitas yang terbatas
dalam penyimpanan memori dibandingkan dengan pikiran bawah sadar. Namun, dengan teknik
informal hypnosis memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang tidak terbatas dan
sangat spesifik berkenaan dengan tujuan penelitian.
“Pikiran bawah sadar adalah seperangkat komputer, dan komputer ini
menyimpan semua yang kita alami melalui lima indra kita. Ini menjelaskan
bagaimana kita dapat meningkatkan kekuatan otak kita dengan memanfaatkan
kondisi hypnosis. Karena hypnosis membuka jalan menuju pikiran bawah sadar
kita. Ingat, hypnosis tidak berbahaya dan bukan sebuah bentuk pengendalian
pikiran” (Goldberg, 2007:7)
3.4. Tahapan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk menuntun informan memasuki kondisi
hipnosis dengan teknik informal hypnosis adalah:
(1) Melakukan pre-induksi, yakni proses menggali informasi submodality dari informan apakah
bertipe visual–auditori–kinestetik–Gustatory–Olfactory (VAKGO) dengan melakukan
beberapa tes sugestibilitas secara alamiah sembari melakukan wawancara. Tes sugestibilitas
ini penting sekali karena untuk menilai informan termasuk ke dalam tingkat sugestibilitas
mudah, moderat atau sulit. Jika sudah diketahui tingkat sugestibilitas informan dan diketahui
informasi mengenai submodalitynya, maka langkah selanjutnya adalah memilih kata dan
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kalimat yang tepat untuk menuntun informan masuk ke dalam kondisi hipnosis dengan
memulai wawancara kepada hal-hal yang berkaitan dengan fokus, minat, bakat dan hobby.
(2) Setelah diketahui submodality dominan dari informan dan peneliti mengetahui fokus, minat,
bakat, hobby, dan hal-hal yang membuat informan rileks dan bahagia, maka peneliti
menggunakan teknik misdirection dan mulai menyusun kata dan  kalimat yang sesuai
sehingga informan merasa nyaman berdialog dengan peneliti. Proses ini disebut juga dengan
induksi. Proses induksi ini terus dilakukan peneliti agar informan terus merasakan wawancara
menjadi lebih rileks dan nyaman sehingga terbangun connected antara pikiran bawah sadar
peneliti dengan pikiran bawah sadar informan.
(3) Selanjutnya setelah informan merasa nyaman dan wawancara berjalan kondusif, langkah
selanjutnya adalah melakukan eksplorasi lebih dalam lagi (deepening) sehingga pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti  berkaitan dengan tujuan penelitian dapat dijawab oleh
informan dengan lugas, jelas dan bebas.
(4) Proses terakhir adalah melakukan termination yakni proses mengakhiri wawancara dengan
pemilihan kata dan kalimat yang tepat sesuai submodality, minat, bakat dan hobby informan
sehingga proses diskusi dapat berakhir dengan perasaan senang dan bahagia.
Setelah mendapatkan data dengan melakukan wawancara informal hypnosis dan peneliti
juga mendapatkan dokumen-dokumen pribadi informan yang berkaitan dengan penelitian.
Selanjutnya peneliti melakukan teknik dokumentasi data dengan menuliskan hal-hal yang penting
dari hasil wawancara tersebut ke dalam sebuah catatan lapangan (tulis tangan) dan juga
mengumpulkan file-file data (xls, doc, txt) yang telah diperoleh dari informan. Untuk
mempermudah peneliti dalam hal analisis data langkah selanjutnya adalah memindahkan catatan
lapangan ke dalam komputer dengan format document microsoft word.
Dalam proses pemindahan catatan lapangan tersebut peneliti melakukan self hypnosis
sehingga catatan yang dimasukkan dalam komputer menjadi lebih sistematis dan mudah untuk
dianalisis. Langkah-langkah self hypnosis yang peneliti lakukan  dalam proses pengumpulan data
adalah :
(1) Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan self hypnosis seperti: komputer,
headphone, danfile mp3 self hypnosis yang diperoleh saat mengikuti workshop hypnotherapy
pada Yan Nurindra School of Hipnotism.
(2) Duduk rileks di depan komputer dan memasang headphone, kemudian mendengarkan file
mp3 selfhypnosis. File tersebut berdurasi kurang lebih 26 menit. Dalam file tersebut kita
dipandu untuk melakukan progresive relaxation ke seluruh tubuh dan pikiran.
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(3) Setelah seluruh tubuh dan pikiran rileks selanjutnya kita dituntun untuk memasukkan program
ke dalam diri sesuai dengan tujuan melakukan self hypnosis yakni mengkompilasi semua
data-data dan informasi. Pada tahap ini pikiran bawah sadar dengan sendirinya dapat
menyusun dan mengelompokkan data-data yang diperoleh dari wawancara dengan informan
dan dokumen penelitian yang diperoleh.
(4) Langkah terakhir adalah mengakhiri proses self hpnosis dan langsung mengetikkan hasilnya
ke dalam komputer.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan/ disimpan dalam catatan
lapangan, alat perekam, dokumen pribadi informan, foto, dan sebagainya.  Setelah dibaca,
dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan
dengan jalan melakukan abstraksi. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data dalam
mengolah hasil sementara menjadi teori substantif dengan menggunakan beberapa metode tertentu
(Moleong, 2004:247).
Setidaknya langkah-langkah di atas secara formal juga dilakukan oleh peneliti, namun
ditambah dengan teknik self hypnosisoleh peneliti dalam hal menginterpretasi, mengkritisi dan
selanjutnya mendekonstruksi data-data yang telah diamati panca indera dan telah disimpan dalam
file komputer. Self hypnosis yang dilakukan oleh peneliti dimaksudkan agar analisis yang
dilakukan terhadap data yang diamati dan didokumentasi dalam komputer menjadi lebih kompleks
dan cermat sehingga laporan yang dituliskan dapat menjelajahi semua data yang telah
dikumpulkan.
“Kapasitas kreativitas tidak terbatas, seperti halnya tidak ada batasan untuk self
hypnosis. Otak kanan bisa digunakan  untuk pemecahan masalah, penilaian
intuitif, penulisan, berkreasi, penciptaan sesuatu yang baru dan sebagainya.
Proses kreatif terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut : [1] motivasi, yakni
keinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru adalah mutlak, [2] persiapan,
yakni memperoleh informasi melalui penelitian, pengalaman atau percobaan, [3]
manipulasi, yakni metode trial-and-error menggunakan data untuk
menggabungkan semua unsur menjadi paradigma baru, [4] Inkubasi, yakni
semua ide memerlukan waktu untuk matang didalam pikiran bawah sadar, [5]
Pencerahan, yakni jawaban yang dipahami secara tiba-tiba. Ekspresi seperti
“eureka” atau “aha”, [6] pembuktian, solusi yang muncul diuji, dipelajari dan
disempurnakan (Goldberg, 2007:108).
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Adapun langkah-langkah self hypnosis yang peneliti lakukan  dalam proses analisis data
adalah kurang lebih sama dengan proses self hypnosis saat pengumpulan data. Sejalan dengan
proses latihan yang secara terus-menerus peneliti lakukan dalam kehidupan sehari-hari, akhirnya
peneliti insyaAllah setiap saat dapat melakukan self hypnosis dengan cepat dan mudah, kapanpun
dan dimanapun jika  peneliti inginkan. Hal ini dikarenakan peneliti telah mengikuti workshop
”meditasi avatar” yang diberikan oleh Yan Nurindra. Pada workshop tersebut peserta akan dilatih
untuk melakukan self hypnosis dengan cepat, mudah dan nyaman. Teknik yang digunakan adalah
teknik switching yakni bagaimana kita dapat dengan mudah pindah dari kondisi sadar (normal) ke
kondisi hypnosis dalam hitungan detik. Teknik ini dapat dengan mudah dikuasai apabila kita
sering melakukan self hypnosis formal seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
4. Hasil dan Analisis
Pada bagian ini peneliti akan memotret proses belajar mengajar (PBM) di jurusan
akuntansi, fakultas ekonomi universitas tanjungpura pontianak (FE-UNTAN). Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan metode informal hypnosis kepada informan (mahasiswa
semester 5 dan 9), peneliti mendapatkan informasi yang sangat berharga mengenai PBM di jurusan
akuntansi.Menurut beberapa informan bahwa PBM yang terjadi dirasakan sangat membosankan,
kurangnya interaksi emosional antara dosen dan mahasiswa dan ada beberapa dosen yang tidak
melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh.Hal ini dapat dilihat dari kurangnya penguasaan
kelas oleh dosen, sehingga mahasiswa tidak diarahkkan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yakni pemahaman yang berkesan sehingga dapat dipraktikkan dalam kehidupan nyata baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam lingkungan pekerjaan kelak.
Proses belajar mengajar (PBM) pada pendidikan tinggi membutuhkan interaksi
keduabelah pihak (dosen dan mahasiswa) yang terkadang dipaksakan dan pada saatnya akan
mencapai suatu titik jenuh dan lelah. Ini terjadi karena proses bukan datang dari diri sendiri (self
awareness) tetapi karena suatu proses yang terkesan dipaksakan. Berbeda dengan persepsi, jika
mahasiswa dan dosen memiliki persepsi yang menyenangkan dan nyaman satusama lain maka
motivasi untuk membuat proses belajar mengajarlebih efektif akan datang dengan sendirinya,
tanpa ada pemaksaan. Demikian kutipan dari wawancara dengan salahsatu informan:
Sepertinya sebagian besar dosen akuntansi, mengajar hanya formalitas.Sekedar
melaksanakan kewajibannya tanpa memperhatikan kami siap atau tidak dalam
menerima materi.Suasana kelas “tegang”, tidak ada interaksi dengan mahasiswa,
tidak ada umpan balik, hanya “kejar tayang” terhadap silabus, gesture dan
prilaku tidak membangkitkan semangat belajar,dosen hanya sibuk  menjelaskan
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materi akuntansi sesuai dengan text book sehingga komunikasi dua arah tidak
terjadi.
Belajar merupakan fungsi otak (baca:pikiran). Jelaslah, secara aksioma cara mengajar
harus sesuai, cocok dengan tingkah laku otak mahasiswa. Sayangnya, berdasarkan hasil observasi
dan wawancara mendalam terhadap praktek pengajaran sekarang bertolak belakang, antagonistik
dengan perilaku otak. Secara rutin, mahasiswa cuma duduk, dengar, dan mengerjakan sesuai
dengan yang hanya diperintahkan, atau dengan kata lain hanya sebagai penerima yang pasif dan
kemungkinan bukan cara belajar yang efektif untuk belajar. Otak memerlukan lingkungan yang
menstimulasi secara aktif, bukan pasif, karena otak secara alami merupakan pemecah masalah
yang agresif dan menciptakan pola dari input yang didapatkan melalui penginderaan. Oleh karena
itu semakin kaya lingkungan, semakin baik dan semakin besar peluang untuk pembelajar
mengembangkan konsep-konsep yang baik, keterampilan-keterampilan, dan pemecahan masalah.
Selanjutnya untuk dapat bekerja dengan baik, otak memerlukan iklim yang mendukung.
Rasa takut dan tekanan justru akan mematikan mekanisme cerebral untuk memperkuat berpikir
tingkat tinggi. Kelas yang didominasi rasa takut, terlalu keras memungkinkan akan membunuh
kreativitas, tidak keluar ide yang orisinal, tidak dapat memecahkan masalah dengan baik, dan tidak
membangun knowledge yang konstruktif. Untuk membuat kelas lebih efektif, maka dosen harus
menyediakan atmosfer yang kaya dengan suasana menyenangkan baik terhadap dosen maupun
terhadap mata kuliah yang diajarkan bukan suasana yang tegang, mengancam dan penuh dengan
keterpaksaan.
Berikut penuturan mahasiswa mengenai proses belajar mengajar yang diharapkan:
Saya sekarang sudah semester 9 (sembilan).Sekarang sedang sibuk mengulang
mata kuliah yang nilainya belum bagus dan membuat proposal penelitian.
Menurut saya, proses belajar mengajar yang ideal adalah (1) dosennya harus
rajin masuk mengajar, (2) sistem penilaian objektif, (3) ada interaksi dua arah
antara dosen dan mahasiswa, (4) penyampaian materi tidak monoton (kaku), (5)
suasana kelas asyik dan tidak tegang, (6) analogi atau contoh yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.
Dari penuturan di atas, terlihat bahwa mahasiswa mengharapkan peran aktif dari dosen
untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, asyik dan dinamis.Kehadiran dosen sangat
diharapkan sehingga dapat memberikan wawasan baru yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Jika dosen tidak melaksanakan kewajiban pokok mengajar maka bagaimana proses belajar
mengajar dapat mencapai tujuan.
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Dari beberapa informan yang diwawancarai, sebagian besar mengeluhkan mengenai
kurangnya prosentase kehadiran dosen dalam mengajar sehingga mahasiswa merasa bukan
sebagai “mahasiswa akuntansi” karena banyak hal mengenai akuntansi yang tidak dipahami
dengan baik.
Saya mahasiswa semester 5 (lima) dan kebetulan IPK lebih dari 3,5 namun saya
merasa kurang dalam memahami ilmu akuntansi. Saya merasa nilai yang saya
dapatkan tidak sebanding dengan pemahaman saya terhadap ilmu akuntansi,
terkadang malu rasanya dengan mahasiswa perguruan tinggi lain yang memiliki
IPK lebih rendah dari saya tetapi pemahamannya terhadap akuntansi jauh di atas
saya.
Fenomena yang terlihat dari penuturan di atas, ternyata bahwa nilai IPK tinggi tidak
dapat menggambarkan bahwa mahasiswa telah memahami dan menyelami ilmu akuntansi dengan
baik dan memuaskan.Tentu saja hal ini perlu menjadi sorotan oleh para pendidik untuk
meningkatkan kualitas pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi dan juga sistem penilaian yang
dapat dipertanggungjawabkan sehingga antara nilai dan pemahaman aktual dapat disandingkan
dan menumbuhkan kebanggaan yang mendalam terhadap bidang akuntansi yang digeluti.
Hal menarik juga disampaikan oleh salahsatu mahasiswa mengenai strategi belajarnya
dalam rangka menghadapi ujian tengah semester dan ujian akhir.
Saya kuliah di jurusan akuntansi bukan pilihan utama saya, namun pilihan yang
kedua. Sejak awal kuliah sampai dengan semester 5 (lima) ini, dalam
menghadapi ujian UTS dan UAS saya hanya menghafal dan tidak memahami,
padahal jika memahami lebih ingat tahan lama. Saya berspekulasi saja dalam
belajar, mana yang saya rasa keluar dalam ujian itulah yang saya hafalkan,
sehingga sesaat setelah ujian berlangsung sebagian besar materi yang dihafal
sudah hilang dari ingatan saya.
Dari penuturan di atas terlihat bahwa kesadaran mahasiswa dalam menyelami akuntansi masih
dangkal.Hal ini terlihat dari spekulasi dan selektif dalam belajar akuntansi, padahal akuntansi
adalah core utama kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa yang telah memutuskan untuk
masuk di jurusan akuntansi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mereka belum masuk sangat dalam
ke dunia akuntansi, untuk itu diperlukan figur dosen yang dapat menarik dan mengajak mahasiswa
untuk menyelami akuntansi dengan kesadaran dan tekad yang sungguh-sungguh sehingga kualitas
proses dan hasil belajar mengajar dapat memuaskan semua pihak.
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Perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat telah merubah paradigma sistem dan
metode pembelajaran dalam hal ini mengajar.mahasiswa sebagai pembelajar dituntut untuk
menguasai materi pembelajaran yang diukur dengan kompetensi. Di sisi lain pergeseran paradigma
sistem pengajaran juga muncul pada transfer ilmu pengetahuan yang pada mulanya lebih
menekankan pada proses mengajar (teaching), berbasis pada isi (content base), bersifat abstrak
dan hanya untuk golongan tertentu dan pada proses ini pengajaran cenderung pasif.
Saat ini pendidikan mulai bergeser pada proses belajar (learning), berbasis pada masalah
(case base), bersifat kontekstual dan tidak terbatas hanya untuk golongan tertentu sehingga
mahasiswa dituntut untuk lebih aktif mempelajari dan mengembangkan materi kuliah dengan
mengoptimalkan sumber-sumber lain. Berbicara tentang mengajar maka tidak lepas dari dosen,
maka dosen menjadi figur yang teramat penting ditengah derasnya dinamika dan tuntutan
perubahan kebijakan menyangkut peningkatan mutu pendidikan tinggi dewasa ini. Sebab apapun
perubahan dibidang pendidikan, pada akhirnya akan ditentukan oleh dosen melalui pekerjaan
profesinya sebagai orang yang berdiri di depan kelas.
Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang pesat saat ini, tantangan bagi
dosen justru semakin besar terutama pemberlakuan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK).Perubahan ini tentunya menuntut dosen untuk meningkatkan kompetensinya, baik
kompetensi pribadi, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional dalam
hal pembelajaran. Kompetensi ini selanjutnya akan menempatkan dosen pada sebuah paradigma
baru dalam proses pembelajaran. Model pendekatan dosen yang dulu begitu otoriter dengan
asumsi bahwa dosen tahu segala-galanya dan mahasiswa tidak tahu apa-apa sudah tidak berlaku
lagi. Pendekatan pembelajaran dewasa ini mesti memiliki nuansa demokratis, dimana dosen dan
mahasiswa saling belajar dan berinteraksi secara aktif selama proses belajar mengajar.
Pandangan mengajar yang hanya sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan itu, dianggap
sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan.Mengapa demikian?Minimal ada 3 (tiga) alasan penting.
Alasan inilah yang kemudian menuntut perlu terjadinya perubahan paradigma mengajar dari
mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran kepada mengajar sebagai proses
mengatur lingkungan.
Pertama, mahasiswa bukan orang dewasa dalam bentuk mini, akan tetapi me-reka adalah
organisme yang sedang berkembang. Agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas
perkembangannya, dibutuhkan orang dewasa yang dapat mengarahkan dan membimbing mereka
agar tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh karena itulah, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya teknologi informasi yang memungkinkan setiap mahasiswa dapat dengan
mudah mendapatkan berbagai informasi, tugas dan tanggung jawab dosen bukan semakin sempit
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akan tetapi justru semakin komplek. Dosen bukan saja dituntut untuk lebih aktif mencari informasi
yang dibutuhkan, akan tetapi ia juga harus mampu menyeleksi berbagai informasi, sehingga dapat
menunjukkan pada mahasiswa informasi yang dianggap perlu dan penting untuk kehidupan
mereka. Dosen harus menjaga mahasiswa agar tidak terpengaruh oleh berbagai informasi yang
dapat menyesatkan dan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan mereka.Karena itulah,
kemajuan teknologi menuntut perubahan peran Dosen. Dosen tidak lagi memposisikan diri sebagai
sumber belajar yang bertugas menyampaikan informasi, akan tetapi harus berperan sebagai
pengelola sumber belajar untuk dimanfaatkan mahasiswa itu sendiri.
Kedua, ledakan ilmu pengetahuan mengakibatkan kecenderungan setiap orang tidak
mungkin dapat menguasai setiap cabang keilmuan.Begitu hebatnya perkembangan ilmu Filsafat,
Psikologi, Teknik, Fisika, biologi, ilmu ekonomi, hukum dan lain sebagainya.Apa yang dulu tidak
pernah terbayangkan, sekarang menjadi kenyataan. Dalam bidang teknologi, begitu hebatnya
orang menciptakan benda-benda mekanik yang bukan hanya diam, tapi bergerak, bahkan dapat
terbang menembus angkasa luar.Demikian juga kehebatan para ahli yang bergerak dalam bidang
kesehatan yang mampu mencangkok organ tubuh manusia sehingga menambah harapan hidup
manusia. Semua dibalik kehebatan-kehebatan itu, bersumber dari apa yang kita sebut sebagai
pengetahuan. Abad pengetahuan itulah yang seharusnya menjadi dasar perubahan. Bahwa belajar,
bukan hanya sekedar mengahafal informasi, menghapal rumus-rumus, akan tetapi bagaimana
menggunakan informasi dan pengatahuan itu untuk mengasah kemampuan berpikir.
Ketiga, penemuan-penemuan baru khususnya dalam bidang psikologi, mengakibatkan
pemahaman baru terhadap konsep perubahan tingkah laku manusia.Dewasa ini, anggapan manusia
sebagai organisma yang pasif yang perilakunya dapat ditentukan oleh lingkungan seperti yang
dijelaskan dalam aliran behavioristik, telah banyak ditinggalkan orang.Orang sekarang lebih
percaya, bahwa manusia adalah organisme yang memiliki potensi seperti yang dikembangkan oleh
aliran kognitif holistik. Potensi itulah yang akan menentukan perilaku manusia. Oleh karena itu
proses pendidikan bukan lagi memberikan stimulus, akan tetapi usaha mengembangkan potensi
yang dimiliki. Di sini, mahasiswa tidak lagi dianggap sebagai objek, akan tetapi sebagai subjek
belajar yang harus mencari dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan itu tidak
diberikan, akan tetapi dibangun oleh mahasiswa.
Ketiga hal di atas, menuntut perubahan makna dalam mengajar. Mengajar tidak hanya
diartikan sebagai proses menyampaikan materi pembelajaran, atau memberikan stimulus
sebanyak-banyaknya kepada mahasiswa, akan tetapi juga mengajar dipandang sebagai proses
mengatur lingkungan agar mahasiswa belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
dimilikinya. Pengaturan lingkungan adalah proses menciptakan iklim yang baik seperti penataan
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lingkungan, penyediaan alat dan sumber pembelajaran, dan hal-hal lain yang memungkinkan
mahasiswa betah dan merasa senang belajar sehingga mereka dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan bakat, minat dan potensi yang dimilikinya. Istilah mengajar bergeser pada istilah
pembelajaran yang sering digunakan dewasa ini.
Dalam paradigma baru pendidikan, tujuan pembelajaran bukan hanya untuk merubah
perilaku mahasiswa, tetapi membentuk karakter dan sikap mental profesional yang berorientasi
pada global mindset. Fokus pembelajarannya adalah pada ‘mempelajari cara belajar’ (learning
how to learn) dan bukan hanya semata pada mempelajari substansi mata kuliah. Sedangkan
pendekatan, strategi dan metoda pembelajarannya adalah mengacu pada konsep konstruktivisme
yang mendorong dan menghargai usaha belajar mahasiswa dengan proses enquiry & discovery
learning. Dengan pembelajaran konstruktivisme memungkinkan terjadinya pembelajaran berbasis
masalah.Mahasiswa sebagai stakeholder terlibat langsung dengan masalah, dan tertantang untuk
belajar menyelesaikan berbagai masalah yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan skenario
pembelajaran berbasis masalah ini mahasiswaakan berusaha memberdayakan seluruh potensi
akademik dan strategi yang mereka miliki untuk menyelesaikan masalah secara
individu/kelompok. Prinsip pembelajaran konstruktivisme yang berorientasi pada masalah dan
tantangan akan menghasilkan sikap mental profesional, yang disebut researchmindedness dalam
pola pikir mahasiswa, sehingga kegiatan pembelajaran selalu menantang dan menyenangkan.
Diantara model pembelajaran yang masih relevan sekarang ini yaitu PAKEM. Mengapa
Pakem?. Pakem yang merupakan singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan, merupakan sebuah model pembelajaran kontekstual yang melibatkan paling
sedikit empat prinsip utama dalam proses pembelajarannya.
Pertama, proses Interaksi (mahasiswa berinteraksi secara aktif dengan Dosen, rekan
mahasiswa, multi-media, referensi, lingkungan dan sebagainya). Kedua, proses Komunikasi
(mahasiswa mengkomunikasikan pengalaman belajar mereka dengan Dosen dan rekan mahasiswa
lain melalui cerita, dialog atau melalui simulasi role-play). Ketiga, proses Refleksi, (mahasiswa
memikirkan kembali tentang kebermaknaan apa yang mereka telah pelajari, dan apa yang mereka
telah lakukan). Keempat, proses Eksplorasi (mahasiswa mengalami langsung dengan melibatkan
semua indera mereka melalui pengamatan, percobaan, penyelidikan dan/atau wawancara).
Pelaksanaan Pakem harus memperhatikan bakat, minat dan modalitas belajar mahasiswa,
dan bukan semata potensi akademiknya. Dalam pendekatan pembelajaran Quantum (Quantum
Learning) ada tiga macam modalitas mahasiswa, yaitu modalitas visual, auditorial dan kinestetik.
Dengan modalitas visual dimaksudkan bahwa kekuatan belajar mahasiswa terletak pada indera
‘mata’
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(membaca teks, grafik atau dengan melihat suatu peristiwa), kekuatan auditorial terletak pada
indera ‘pendengaran’ (mendengar dan menyimak penjelasan atau cerita), dan kekuatan kinestetik
terletak pada ‘perabaan’ (seperti menunjuk, menyentuh atau melakukan). Jadi, dengan memahami
kecenderungan potensi modalitas mahasiswa tersebut, maka seorang Dosen harus mampu
merancang media, metoda/atau materi pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
kecenderungan potensi atau modalitas belajar mahasiswa.
Peranan Seorang Dosen. Agar pelaksanaan Pakem berjalan sebagaimana diharapkan, John
B. Biggs and Ross Telfer, dalam bukunya “The Process of Learning”, 1987, edisi kedua,
menyebutkan paling tidak ada 12 aspek dari sebuah pembelajaran kreatif, yang harus dipahami dan
dilakukan oleh seorang Dosen yang baik dalam proses pembelajaran terhadap mahasiswa:
1. Memahami potensi mahasiswa yang tersembunyi dan mendorongnya untuk berkembang
sesuai dengan kecenderungan bakat dan minat mereka,
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar meningkatkan rasa tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas dan bantuan jika mereka membutuhkan,
3. Menghargai potensi mahasiswa yang lemah/lamban dan memperlihatkan entuisme terhadap
ide serta gagasan mereka,
4. Mendorong mahasiswa untuk terus maju mencapai sukses dalam bidang yang diminati dan
penghargaan atas prestasi mereka,
5. Mengakui pekerjaan mahasiswa dalam satu bidang untuk memberikan semangat pada
pekerjaan lain berikutnya.
6. Menggunakan kemampuan fantasi dalam proses pembelajaran untuk membangun hubungan
dengan realitas dan kehidupan nyata.
7. Memuji keindahan perbedaan potensi, karakter, bakat dan minat serta modalitas gaya belajar
individu mahasiswa,
8. Mendorong dan menghargai keterlibatan individu mahasiswa secara penuh dalam proyek-
proyek pembelajaran mandiri,
9. Menyatakan kapada para mahasiswa bahwa Dosen-Dosen merupakan mitra mereka dan
perannya sebagai motivator dan fasilitator bagi mahasiswa.
10. Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bebas dari tekanan dan intimidasi dalam
usaha meyakinkan minat belajar mahasiswa,
11. Mendorong terjadinya proses pembelajaran interaktif, kolaboratif, inkuiri dan diskaveri agar
terbentuk budaya belajar yang bermakna (meaningful learning) pada mahasiswa.
12. Memberikan tes/ujian yang bisa mendorong terjadinya umpan balik dan semangat/gairah
pada mahasiswa untuk ingin mempelajari materi lebih dalam.
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Proses pembelajaran akan berlangsung seperti yang diharapkan dalam pelaksanaan
konsep Pakem jika peran para Dosen dalam berinteraksi dengan mahasiswanya selalu memberikan
motivasi, dan memfasilitasinya tanpa mendominasi, memberikan kesempatan untuk berpartisipasi
aktif, membantu dan mengarahkan mahasiswanya untuk mengembangkan bakat dan minat mereka
melalui proses pembelajaran yang terencana. Perlu dicatat bahwa tugas dan tanggung jawab utama
para Dosen dalam paradigma baru pendidikan ”bukan membuat mahasiswa belajar” tetapi
”membuat mahasiswa mau belajar”, dan juga ”bukan mengajarkan mata kuliah” tetapi
”mengajarkan cara bagaimana mempelajari mata kuliah”. Prinsip pembelajaran yang perlu
dilakukan: ”Jangan meminta mahasiswa Anda hanya untuk mendengarkan, karena mereka akan
lupa. Jangan membuat mahasiswa Anda memperhatikan saja, karena mereka hanya bisa
mengingat.Tetapi yakinkan mahasiswa Anda untuk melakukannya, pasti mereka akan mengerti”.
Walaupun pedagogi didasarkan atas prinsip-prinsip ilmiah, pembelajaran di dalam kelas
lebih merupakan sebuah seni daripada sebagai sains begitupula ilmu akuntansi.Di dalam mengajar
akuntansi ada beberapa hal yang sulit dan aturan-aturan yang tergantung atas situasi pengajaran di
dalam kelas, tujuan pembelajaran, materi kuliah, prosedur pengajaran, teknik evaluasi, dan tindak
lanjut pengajaran, pada dasarnya merupakan pertimbangan subjektif.Hal ini banyak dilakukan
selama perencanaan sebelum pengajaran, tetapi banyak yang harus dilakukan pada saat pengajaran
berlangsung.Begitu pengajaran dimulai, maka hanya tersedia waktu yang sedikit untuk membuat
pertimbangan yang hati-hati.Sejauh Dosen dapat melakukannya, maka keputusan yang diambil
berdasarkan atas pengetahuan tentang pedagogi, materi ajar, dan mahasiswa-mahasiswa di
kelas.Selain itu juga didorong oleh intuisi, perasaan, dan pengalaman sebelumnya. Jelaslah bahwa
semakin baik Dosen memahami subyek mata kuliah dan mahasiswa serta semakin besar keahlian
dalam melakukan teknik mengajar, kemungkinan besar keputusan yang diambil akan
menghasilkan pembelajaran yang efektif.
Menurut salahsatu mahasiswa yang menjadi informan dalam penelitian ini, dia
menjelaskan bahwa:
Saya pernah membaca sebuah buku yang berjudul Hypnosis in Teaching.Dalam
buku tersebut dijelaskan bahwa sebelum mengajar dosen harus bisa membuka
pikiran bawah sadar mahasiswanya agar materi bisa mudah masuk. Dosen
sebelum mengajar harus dapat menarik minat dan gairah belajar mahasiswa
dengan membuat games yang mendidik. Tujuannya adalah membuka gerbang
pikiran bawah sadar, setelah mahasiswa merasa nyaman, tertarik, dan terkesan,
maka saat itulah baru memasukkan materi mata kuliah.
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Dari penuturan di atas ternyata ada juga mahasiswa yang memiliki informasi mengenai
teknologi pengajaran dalam hal ini adalah Hypnoteaching.Dengan perkembangan teknologi
internet yang semakin canggih tidak menutup kemungkinan ekspektasi mahasiswa terhadap proses
belajar mengajar menjadi lebih tinggi sehingga menuntut dosen sebagai figur pendidik harus
memiliki kapabilitas yang lebih baik atau seperti para trainer dan motivator handal. Hal ini senada
dengan penuturan informan lainnya, yakni:
Kalau bisa dosen sebagai pendidik memiliki kemampuan menggugah semangat
mahasiswa layaknya seperti para motivator handal yang dapat membuat audiens
terkagum-kagum dan menikmati materi dari awal sampai akhir  dengan semangat
dan penuh antusias. Pengalaman-pengalaman kehidupan yang relevan dengan
bidang akuntansi harus diceritakan dengan jelas dan menarik saat perkuliahan,
bukan sekedar menjelaskan materi akuntansi yang membosankan dan menuntut
mahasiswa belajar mandiri tanpa bimbingan dan tuntunan yang dapat di pahami
dengan mudah.Selain itu juga diskusi kelompok harus diarahkan dan difasilitasi
dengan dosen sebagai keynote speech, bukan hanya sebagai penonton dan menilai
tanpa memberikan hikmah dan penjelasan terhadap materi yang didiskusikan.
Dengan demikian dapat ditarik benang merah bahwa peran dosen menjadi sangat penting
dalam proses belajar mengajar dimana dosen harus mampu menarik perhatian mahasiswa terlebih
dahulu sebelum memulai memberikan materi pokok perkuliahan. Suasana kelas harus dibuat
kondusif dan menyenangkan terlebih dahulu, barulah transfer pengetahuan dapat dilakukan dengan
efektif dan efisien.
Hypnoteaching bukanlah sekedar metode belajar tetapi lebih kepada suatu proses belajar
mengajar yang dinamis untuk mencapai hasil terbaik dalam belajar. Dengan hypnoteaching,
persepsi diubah dengan cepat karena langsung ke dalam pikiran bawah sadar pendidik (dosen)
maupun yang dididik (mahasiswa). Sehingga proses belajar dapat berjalan lebih efektif dan efisien
karena memanfaatkan potensi luar biasa dari manusia yaitu pikiran bawahsadar yang dapat
memproses informasi dengan lebih cepat dan akurat.
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Tabel 1: Perbandingan Fungsi Pikiran Sadar dan Pikiran Bawah Sadar
Pikiran Sadar / “Otak Kiri” Pikiran Bawah Sadar / “Otak Kanan”
Dapat menangani 7  bit informasi dalam
suatu saat
Dapat menangani 2,3 juta bit informasi
dalam suatu saat
Berpikir berurutan Berpikir simultan/bersamaan
Logis Intuitif dan menghubungkan
Linier Sibernetik/acak
Berpikir (pengalaman sekunder) Merasa (mengutamakan primer)
Sadar Tidur, mimpi, dll
Gerakan sadar Gerakan tak sadar
Sadar hanya pada masa kini Gudang penyimpanan informasi/memori
Mencoba mengerti masalah Mengetahui solusi
Memilih/mengarahkan tujuan Membuat tujuan tercapai
Disengaja Otomatis
Analitis Sintesis
Fokus terbatas Fokus tak terbatas dan ekspansif
Pembelajaran bersifat kognitif Pembelajaran bersifat eksperiensial
Memproses sekitar 0,5 detik setelah
kejadian
Memproses langsung (real time) sebelum
pikiran sadar menyadari
Sumber: Gunawan ( 2007b:43–44 )
Kemampuan pikiran bawah sadar dalam menyerap informasi sama seperti kemampuan
spons menyerap air. Pengalaman yang paling berkesan yang mempunyai komponen emosi yan
tinggi atau intens akan menjadi informasi yang terekam dengan sangat kuat dalam pikiran bawah
sadar, demikian menurut Gunawan (2007b).Pikiran sadar atau biasa kita kenal dengan “otak kiri”
yang identik dengan pemikiran analitis, rasional, logika, bahasa, dan matematika seharusnya
dipadukan dengan pikiran bawah sadar atau “otak kanan” yang berfungsi untuk pemikiran holistik,
intuisi, kreativitas, seni dan musik. Dengan memahami kedua fungsi otak tersebut dan
memanfaatkan dengan baik setidaknya proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
Dalam sebuah jurnal di newscientist.com, Jhon Gruzelier, seorang psikolog dari Imperial
College di London melakukan riset menggunakan Fmri, sebuah alat untuk mengetahui aktivitas
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otak. Dia menemukan bahwa seseorang yang berada dalam keadaan terhipnosis, aktivitas di dalam
otaknya meningkat. Khususnya dibagian otak yang berpengaruh terhadap proses berpikir tingkat
tinggi dan perilaku. Dia menyebuatkan bahwa manusia mampu melakukan hal-hal yang dia sendiri
tidak berani memimpikannya.Sehingga hipnosis sangat berdampak memotivasi dan meningkatkan
kinerja. (Jaya, 2010:6)
Dalam proses belajar mengajar, hipnosis juga baik untuk memotivasi mahasiswa,
meningkatkan kemampuan berkonsentrasi, kepercayaan diri, kedisiplinan, dan keorganisasian.
Keterampilan tersebut dapat meningkat dengan cepat melalui terapi hipnosis.Sebelum
mempraktikkan hypnoteaching, seorang dosen harus memahami ilmu hypnosis secara
komprehensif mulai dari sejarah dan perkembangan hypnosis, cara kerja pikiran, proses terjadinya
hypnosis, teknik-teknik induksi, cara kerja formal dan informal hypnosis serta mempraktikan
hypnosis dalam kehidupan sehari-hari(melakukan hypnosis kepada diri sendiri/ self hypnosis).
Pada bagian akhir pembahasan, peneliti akan mencoba menyusun formulasi proses belajar
mengajar akuntansi dengan metode Hypnoteaching. Langkah-langkah apa yang harus dipersiapkan
sebelum pembelajaran, proses apa saja yang harus dilakukan saat mengajar dan bagaimana
mengakhiri proses pembelajaran sehingga materi kuliah akuntansi yang disampaikan dapat
dipahami dan diingat lebih lama dan berkesan sehingga dapat dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam dunia kerja kelak.
Hipnoteaching merupakan suatu set pengetahuan mengenai pikiran bawah sadar manusia
(subconscious) dan bagaimana upaya untuk mengoptimalkannya. Dengan mempelajari dan
mendalami pengetahuan mengenai hypnosis dan teknik mengajar (teaching), maka seorang
pendidik (dosen) dapat menggunakan hipnoteachingsebagai salahsatu metode pengajaran untuk
mentransfer pemahaman akuntansi kepada mahasiswa.
Didasari atas keyakinan Tauhid terhadap kuasa Tuhan YME atas segala ketidakberdayaan
manusia untuk menjalankan aktivitasnya maka hipnoteachingdapat diformulasikan dengan cara
menyandarkan keyakinan bahwa atas izin Tuhan YME, apapun yang inginkan oleh manusia
dengan usaha sepenuh hati maka akan dapat terwujud. Peneliti mengutip dari Alqur’an:
Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-An’am:18)dan “Dan apabila
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran”. (QS. Al-Baqarah:186)
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Dari Surah-surah di atas peneliti menangkap makna  bahwa jika kita  ingin selalu berada
dalam  kebenaran, maka kita harus beriman yang kokoh dan kuat dengan segala kekuatan dalam
diri serta senantisa berdo’a memohon kepada-Nya. Dengan cara ini setidaknya kita akan dapat
dengan mudah menyerap segala macam pengetahuan yang kita pelajari dan segala rahasia
kehidupan ini akan tersibak dan selanjutnya dapat kita sebarkan kepada umat manusia.
Langkah selanjutnya adalah bagaimana membuat rileks dan nyaman bagi mahasiswa
kemudian filter mental (critical area) akan terbuka dan selanjutnya memasuki pikiran bawah
sadar (hypnotic state) dan selanjutnya barulah materi kuliah disampaikan kepada mahasiswa disaat
pikiran bawah sadar mahasiswa telah siap untuk menerima materi pembelajaran. Secara skematik
dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 4.1






























Layaknya sebuah metode, tentunya memiliki asumsi dan ketentuan yang harus dipenuhi
untuk penerapan hypnoteaching diantaranya:
a) Fokus dari penerapan metode hypnoteachingadalah teacher (dosen). Sehingga siapapun yang
menjadi student (mahasiswa),tidak menjadi kendala untuk mengaplikasikan metodeini.
b) Dosen merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki kapabilitas menyampaikan
subjek materi kuliah yang akan diajarkan. Hal ini dapat dilihat dari kompetensi masing-
masing dosen terhadap mata kuliah yang diasuh berdasarkan pengalaman mengampu mata
kuliah tersebut atau sertifikasi mata kuliah yang menjadi keahlian dosen tersebut.
c) Dosen telah mengikuti pelatihan hypnosis basic dan juga advanced hypnotherapy. Sehingga
dapat menguasai ilmu hypnosis dengan baik dan benar.
d) Dosen Memiliki konsep diri positif, Kepercayaan diri yang tinggi, Kemampuan
berkomunikasi yang baik, Mampu memahami bahasa tubuh lawan bicara dalam
berkomunikasi, Kreativitas yang tinggi dalam berkomunikasi serta mampu menyesuaikan diri
dengan level lawan bicara (mahasiswa).
5. Simpulan
Dalam paradigma baru pendidikan, tujuan pembelajaran bukan hanya untuk merubah
perilaku mahasiswa, tetapi membentuk karakter dan sikap mental profesional yang berorientasi
pada global mindset. Fokus pembelajarannya adalah pada ‘mempelajari cara belajar’ (learning
how to learn) dan bukan hanya semata pada mempelajari substansi mata kuliah yang diajarkan.
Fenomena hypnosis sebenarnya telah ada sejak awal mula peradaban manusia. Dalam
kondisi hypnosis, manusia akan dapat mengakses segala informasi yang tersimpan dalam memory
(pikiran sadar dan bawah sadar) karena pada saat itu critical area sudah terbuka bebas. Sebagai
manusia yang memiliki keyakinan bahwa segala hal yang terjadi di alam semesta adalah atas izin
Tuhan YME (Allah SWT) maka, kita harus senantiasa memohon perlindungan dari-Nya dan
membingkai segala aktivitas kita sehari-hari dengan keyakinan ini. Sehingga aktivitas apapun yang
kita lakukan senantiasa dalam kondisi hypnosis dan selalu dilindungi oleh-Nya. Dengan cara
inilah, hipnometeaching akan dapat digunakan menjadi metode dalam kita melakukan proses
belajar mengajar (akuntansi).
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